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Abstract

Effect of cinnamon extract on blood glucose level in patients with type Il diabetes
mellitus: A literature review

Background: The increase in cases of type Il diabetes mellitus is currently quite concerning. Type Il diabetes
mellitus undergoes an event of uncontrolled insulin resistance, glucose. In addition to the price of drugs that tend
to be expensive, diabetes drugs are currently still not fully provide solutions for people with diabetes mellitus,
which makes people start to switch to other altematives. Herbal medicine is currently very rapid among the
community.

Purpose: To review the effectiveness of cinnamon extract to blood glucose levels in patients with type Il
diabetes mellitus.

Method: Literature review is conducted based on issues, methodologies, and equations of results. The research
used amounted to 5 using experimental quasi design. Searches for article data sources are conducted through
the Perpusnas e-resources database, and Google scholar to retrieve relevant articles.

Results: The effect of cinnamon extract in patients with diabetes mellitus got a total of 178 participants with type
| diabetes mellitus obtained cinnamon extract effective in reducing blood glucose levels.

Conclusion: Patients with type Il diabetes mellitus aged 36-66 years old are the effective age

Keywords : Diabetes mellitus type Il; Cinnamon; Blood Glucose Level.

Pendahuluan: Peningkatan pada kasus diabetes mellitus tipe Il saat ini cukup memprihatinkan. Diabetes mellitus
tipe Il mengalami peristiwa resistensi insulin, glukosa yang tidak terkontrol. Selain harga obat yang cenderung
mahal, obat-obat diabetes saat ini masih belum sepenuhnya memberi solusi bagi penderita diabetes mellitus, hal
tersebut yang membuat masyarakat mulai beralih ke alternatif lain. Pengobatan herbal saat ini sangat pesat di
kalangan masyarakat.

Tujuan: Untuk mereview efektifitas pemberian ekstrak kayu manis terhadap kadar glukosa darah pada penderita
EEbetes meliitus tipe II.

Metode: Literature review dilakukan berdasarkan issue, metodologi, dan persamaan hasil. Penelitian yang
digunakan berjumlah 5 dengan menggunakan design quasi eksperiment. Pencarian sumber data artikel
dilakukan melalui database e-resources Perpusnas, dan Google scholar untuk mengambil artikel yang relevan.
Hasil: Pengaruh pemberian ekstrak kayu manis pada penderita diabetes mellitus dengan total partisipan
sebanyak 178 didapatkan ekstrak kayu manis efektif dalam penurunan kadar glukosa darah.

Simpulan: Penderita diabetes mellitus tipe Il rentang usia 36 - 66 tahun merupakan usia yang efektif

Kata Kunci : Diabetes mellitus tipe Il; Kayu manis; Kadar glukosa darah
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ﬁENDAHULUAN

Masalah kesehatan penyakit diabetes mellitus
dapat mengenai organ tubuh dan akibatnya dapat
menimbulkan berbagai macam keluhan penyakit.
Masyarakat sering kali kurang memperhatikan pola
hidup, seperti makanan sehari-hari  yang
dikonsumsi. Penderita diabetes melitus di
Indonesia tidak hanya menyerang orang tua, orang
dewasa dan remaja pun juga dapat terkena
diabetes mellitus. Diabetes mellitus adalah suatu
penyakit yang tidak menular yang menjadi salah
satu masalah kesehatan masyarakat, yang
memiliki dampak secara global, regional, nasional
darfliga lokal (lyar et al, 2019).

enyakit metabolik yang ditandai dengan
hiperglikemia (tingginya kadar glukosa darah)
disertai dengan  gangguan  metabolisme
karbohidrat, protein, dan lipid yang disebabkan
defisiensi hormone insulin secara relatif maupun
absolut adalah pengertian dari diabetes mellitus
tipe Il (Landani & Kurniawa‘ 2018). Diabetes
mellitus sendiri merupakan sekelompok sindrom
yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa
darah di atas normal (hiperglikemia), perubahan
metabolisme lipid, karbohidrat, protein, dan
peningakatan resko penyakit pada pembuluh
darah (Fatmalia & Muthoharoh, 2017).

Berdasarkan data IDF tahun 2019, penderita
diabetes mellitus diperkirakan akan meningkat
sebanyak 700 juta jiwa di tahun 2@, Indonesia
mendapatkan peringkat keenam setelah Cina,
India, Amerika Serikat, Brazil, dan Meksio
sebagai negara dengan prevalensi penderita
diabetes mellitus tertinggi. Penderita diabetes di
Indonesia meningkat, pada tahun 2007 sebesar
5,7% dan tahun 2013 sebesar 6,9% (IDF, 2n1}.

Survei yang dilakukan oleh  Sample
Registration ~ Survey  pada  tahun 2014,
menunjukkan bahwa penyebab kematian terbesar
nomor 3 di Indonesia adalah diabetes mellitus
dengan presentase sebesar 6,7%, setelah penyakit
jantung koroner (12,9%) dan stroke (21,1%).
Kondisi ini dapat menyebabkan penurunan
produktivitas, disabilitias, dan Iﬂmatian dini apabila
tidak segera ditanggulangi. Penderita diabetes
terjadi pada rentang usia yang beragam. Penderita
berumur <40 tahun sebanyak 1.671.000 orang,
penderita yang berusia 40-59 tahun sebanyak
4.651.000 orang, sedangkan pada usia 60-79
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tahun diperkirakan sebanyak 2.000.000 orang
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2016).

Prevalensi diabetes mellitus pada tahun 2018
meningkat 2% dibandingkan dengan tahun 2013
yang menunjukkan 1,5% dengan rentang usia = 15
tahun. Sedangkan hasil dari pemeriksaan glukosa
darah meningkat menjadi 8,5% ditahun 2018 yang
sebelumnya 6,9% pada tahun 2013. Prevalensi
tertinggi di provinsi Indonesia pada tahun 2013 dan
2018, yaitu DI Yogyakarta, DKI Jakarta, Sulawesi
Utara, dan Kalimantan Timur. Sedangkan
prevalensi pada provinsi Lampung mencapai 1,4%
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2018).

Peningkatan pada kasus diabetes mellitus tipe
Il saat ini cukup memprihatinkan, padahal salah
satu penyakit yang dapat dicegah dengan
melakukan perbaikan gaya hidup yang sehat
Penderita diabetes mellitus tipe Il mengalami
peristiva resistensi insulin, glukosa yang tidak
terkontrol yang disebabkan resistensi insulin
mengakibatkan terjadinya peningkatan kadar
glukosa darah atau hiperglikemia (Syafriani &
Verawati, 2017)

Penderita diabetes mellitus tipe Il biasanya
mengkonsumsi obat-obatan berbahan kimia untuk
menurunkan kadar glukosa darah. Efek negatif
dapat memberi efek pada tubuh yang disebabkan
oleh obat kimia. Selain harga obat yang cenderung
mahal, obat-obat diabetes saat ini masih belum
sepenuhnya memberi solusi bagi penderita
diabetes mellitus, hal tersebut yang membuat
masyarakat mulai beralih ke alternatif lain, seperti
melalui terapi rebusan kayu manis (Syafriani &
Verawati, 2017).

Pengobatan herbal t ini sangat pesat di
kalangan masyarakat. Kulit kayu manis yang
dikeringkan berasal dari tanaman genus
Cinnamomum. Tanaman kayu manis ini dapat
fumbuh di daerah pegunungan dan merupakan
salah satu tanaman yang banyak dilestarikan di
Indonesia, serta salah satu jenis tanamannya
adalah  Cinnamomum cassia  (Landani &
Kurniawaty, 2018).

Kayu manis memiliki pengaruh terhadap
penurunan kadar glukosa darah, salah satunya
dari hasil penelitian Fatmalia & Muthoharoh (2017),
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yang menyatakan bahwa mengkonsumsi seduhan
kayu manis dapat menurunkan kadar glukosa
darah. Berdasarkan masalah di atas,ﬂaerlu
dilakukan analisis tentang penggunaan ekstrak
kayu manis dalam menurunkan kadar gula darah
pada penderita etes mellitus tipe Il yang
dilakukan melalui literature review.

METODE

Pendekatan dalam pengambilan  jumal
dilakukan dengan pendekatan PICOT yang
merupakan strategi dalam mencari arfikel untuk
dilakukan literature review. Berdasarkan hasil
pencarian literature dari e-resources google
scholar, PubMed dan Perpustakaan Nasional

ublik Indonesia  (Perpusnas)  dengan
menggunakan kata kunci yang sudah disesuaikan
dengan MeSH, penulis mendapatkan 55 artikel
yang sesuai dengan dengan kata kunci tersebut.
Hasil pencarian yang sudah didapatkan kemudian
diperiksa dan skrining berdasarkan artikel
berbahasa Indonesia dan Inggris dari tahun 2016-
2020 ditemukan terdapat 30 artikel yang tidak
sesuai kriteria sehingga dikeluarkan dan tersisa 25
artikel. Kemudian dilakukan skrining kembali
berdasarkan desain RCT dan sesuai dengan topik
pembahasan, judul, abstrak dan full text didapatkan
5 artikel.

Gambar. Proses Pemilihan Studi Literatur

Google Scholar PubMed Perpusnas
(n=37) (n=5) (n=13)
Artikel berbahasa
P Indonesia dan
v Inggnis dari tahun
Jumiah artikel 18 Jumiah artkel 2 Jumiah artikel 5 2016-2020
1 ]
Jumnal artikel
25
Desain RCT dan
1 sesuail dengan topik
pembahasan

Jumiah artikel yang terpilih dan dilakukan
review 5

HASIL

Secara garis besar dijelaskan bahwa metode yang digunakan oleh peneliti berbeda-beda dalam segi pelaksanaan
intervensinya, ada berbagai macam seperti menggunakan intervensi seduhan kayu manis, menggunakan intervensi
infusa kayu manis, dan menggunakan intervensi penggunaan ekirak kayu manis dalam bentuk kapsul bubuk kayu
manis.

Mengenai dosis dan lama pemberian ekstrak kayu manis juga berbeda-beda. Penelitian Suwanto et.al (2020)
memberikan ekstrak kayu manis sebanyak 10 gram dengan air 100 ml perhari selama 14 hari. Penelitian Arini dan
Ardiaria (2016) memberikan dosis sebanyak 8 gram dan 10 gram dengan air 100 ml perhari selama 14 hari,
sedangkan penelitian sebelumnya dan penelitian sebelumnya masing-masing memberikan ekstrak kayu manis
masing-masing sebanyak 4 gram perhari selama 7 hari dan 6 gram dalam 100 ml air (Dafriani et. Al, 2018; Novendy,
2020).
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PEMBAHASAN

Hasil analisis litratur review terhadap
persamaan dan perbedaan dari setiap artikel
dengan melihat keefektifan dari pemberian ekstrak
kayu manis yang meliputi cara pemberian, dosis
pemberian, karakteristik usia, dan jenis kelamin.
Pemberian ekstrak kayu manis berdasarkan cara
pemberiannya dan dosisnya menunjukkan bahwa
semua cara yang dilakukan peneliti menunjukkan
hasil yang efektif untuk menurunkan kadar gula
darah pada penderita diabetes mellitus. Akan
tetapi, dari semua cara pemberian dan dosisnya,
pemberian seduhan ekstrak kayu manislah yang
memiliki@gkat kefektifan yang paling tinggi. Itu
berarti pemberian ekstrak kayu manis untuk
menurunkan kadar gula darah bagi penderita
diabetes mellitus sebaiknya diberikan dengan cara
seduhan kayu manis. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya bahwa seduhan kayu manis
dapat menurunkan kadar gula darah rata-rata 73,
600 mg/dl dengan intervensi pemberian seduhan
kayu manis 2 kali sehari selama 7 hari berturut-
turut. Sementara pemebrian dosis ekstrak kayu
manis dari semua artikel memiliki pengaruh yang
berbeda-beda, namun dosis yang memiliki
pengaruh yang tinggi terhadap penurunan kadar
glukosa darah yaitu dosis +8gram bubuk kayu
manis dan 100ml air perhari yang diberikan selama
14 hari (Azmaina et al, 2021). Dari berbagai dosis
yang diberikan tetap harus dilakukannya
pemantauan ketat bagi yang mengkonsumsi kayu
manis, seperti yang disampaikan oleh Novendy
dkk, bahwa pemberian dosis kayu manis yang
terlalu  tinggi dapat menyebabkan efek
hepatotoksik. (Novendy et al, 2020).

Peneliti yang dilakukan olen Wong et.al pada
tahun 2014 mengungkapkan bahwa pada kulit
kayu manis tajapat senyawa aktif yaitu Polifenol
yang tinggi diantaranya adalah cinnamaldehida
dan asam cinnamat. Komponen utama paa kayu
manis adalah cinnamaldehida 94,728% sehingga
dari 1 gram bubuk kayu manis didapatkan
cinnamaldehida sebanyak 0,95%. Penelitian
macho di tahun 2015 mengungkapkan bahwa
komponen ini memiliki efek antihiperglikemik,
dengan cara kerja utamanya memberikan
penurunan hormon grelin yang secara langsung
dapat meningkatkan sensitivitas insulin. Penurunan
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%rmon grelin tersebut dalam waktu lama dapat
memicu penurunan kadar plasma glukosa pada
kondisi puasa dan selama OGTT (Oral Glucose
Tolerant Test) dengan kadar insulin tetap (Suwanto
et al, 2020).

Peneliti sebelumnya mengungkapkan dosis
ang disarankan dalam pemberian kayu manis
untuk menurunkan kadar glukosa darah masih
belum jelas. Beberapa penelitian menggunakan
dosis sebanyak 500 mg hingga 3 gram kayu
manis. Peneliti Moher mengungkapkan beberapa
efek sarang penggunaan kayu manis yang telah
tercatat adalah stomatitis dan dermatitis perioral.
Penelitian yang dilakukan oleh Magistrelli dan
Chezem meneliti penggunaan 6 gram bubuk kayu
manis atau seal instan secara crossover pada
kelompok IMT normal dan obesitas untuk melihat
efek hipoglikemik pada individu sehat selama
postprandial, telah didapat hasil yang tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada kedua
kelompok tersebut namun hasil analisis gabungan
seluruh responden dengan penambahan kayu
manis menunjukkan adanya penurunan gula darah
yang signifikan (Novendy et al, 2020; Hasanzade
etal. 2013).

Berdasarkan karakteristik usia responden, hasil
dari literature review menunjukkan bahwa rentang
usia 40 sampai 65 tahun merupakan usia yang
efektif untuk diberikan ekstrak kayu manis. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Isnaniah & Nirwana (2017), bahwa kayu manis
memiliki pengaruh terhadap penurunan kadar
glukosa darah terhadap responden dengan usia
+55 tahun. Peneliti lain seperti yang diua(apkan
peneliti sebelumnya bahwa adanya pengaruh
pemberian ekstrak kayu manis untuk menurunkan
kadar glukosa darah pada responden rentang usia
46 - 59 tahun (Fitriani et al, 2019),.

Kefektifan pemberian ekstrak kayu manis dilihat
dari  karakteristk berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan bahwa semua jenis kelamin baik itu
laki-laki maupun perempuan memiliki keefektifan.
Perempuan mempunyai risiko lebih tinggi terkena
diabetes  mellitus  dikarenakan ~ umumnya
perempuan lebih banyak tidak melakukan aktivitas
gerak (olahraga) hal ini dapat membuat otot
menjadi kaku, tubuh lemas dan mudah terserang
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penyakit sehingga sebelum pemberian ekstrak
kayu manis seluruh responden memiliki kada gula
darah yang tinggi (Fatmalia & Muthoharoh, 2017).
Peneliti  sebelumnya juga  mengungkapkan
sebelum  diberikannya  intervensi  seluruh
responden memiliki kadar gula darah yang tinggi.
Penelitian di atas menunjukkan nilai rata-rata kadar
glukosa darah penderita diabetes mellitus berada
di atas normal yang disebabkan oleh beberapa
faktor salah satunya adalah faktor jenis kelamin
(Syafriani & Verawati, 2017) . Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Budi et al., (2020),
dimana terdapat penurunan kadar gula darah yang
signifikan setelah diberikan intervensi pemberian
kayu manis, penelitian lain seperti (Arissandi et al,
2019), juga mengungkapkan adanya penurunan
kadar glukosa darah setelah diberikannya
intervensi.

SIMPULAN

Penderita diabetes mellitus tipe Il rentang usia
36 - 66 tahun berjenis kelamin perempuan. Cara
pemberian berupa seduhan kayu manis.
Pemberian dosisnya yaitu sebanyak +8gram
bubuk kayu manis dan 100ml air perhari diberikan
selama 14 hari.

Rata-rata kadar glukosa darah seluruh
responden sebelum diberikan intervensi yaitu
berada pada kadar glukosa darah yang tinggi, dan
rata-rata kadar glukosa darah seluruh responden
setelah diberikan intevensi mengalami penurunan.
Pemberian ekstrak kayu manis terbukti efektif
untuk menurunkan kadar glukosa darah pada
penderita diabetes mellitus tipe Il

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya:Lakukan pepglitian
lebih lanjut terkait efektivitas pemberian ekstrak
kayu manis untuk menurunkan kadar glukosa
darah pada penderita diabetes mellitus tipe |
berdasarkan usia yang lebih efektifa_akukan
penelitian lebih lanjut terkait efektivitas pemberian
ekstrak kayu manis untuk menurunkan kadar
glukosa darah pada penderita diabetes mellitus
tipe Il berdasarkan jenis kelamin yang lebih efekti
kukan penelitian lebih lanjut terkait efektivitas
pemberian ekstrak kayu manis untuk menurunkan
kadar glukosa darah pada penderita diabetes
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mellitus tipe Il berdasarkan cara pemberian yang
lebih efektit.
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